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Penetapan TPNPB-OPM sebagai organisas teroris telah menimbulkan kekhawatiran atas meningkatnya
kekerasan dan eskalasi konflik di Papua. Tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan kekerasan
struktural dan eskalasi konflik TPNPB-OPM dengan aparat keamanan (TNI dan Polisi) setelah
ditetapkannya TPNPB-OPM sebagal organisas teroris. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
kualitatif melalui wawancaratidak terstruktur terhadap narasumber dari Kontras, Papua Center Ul, BRIN,
BNPT dan akademisi dari Fakultas Hukum Universitas Brawijaya. Penelitian ini menggunakan teori
structural violence untuk menggambarkan bentuk-bentuk kekerasan yang terjadi pasca disematkan TPNPB-
OPM sebagai organisasi teroris. Selanjutnyamelalui pemahaman konsep tahapan eskalasi konflik Mitchell,
peneliti mencoba menggambarkan eskalasi konflik yang terjadi antara aparat keamanan dengan TPNPB-
OPM. Hasil penelitian ini menunjukan penetapan TPNPB-OPM sebagai organisasi teroris menciptakan
kekerasan di Papua. Kekerasan tersebut dilakukan baik oleh pihak apparat keamanan maupun TPNPB-OPM.
Selain itu penyematan teroris terhadap TPNPB-OPM meningkatkan eskalasi konflik antara aparat keamanan
dengan TPNPB-OPM.

...... The designation of TPNPB-OPM as a terrorist organization has raised concerns over the increasing
violence and conflict escalation in Papua. This study purposed to describe the structural violence and
conflict escalation between security forces (TNI and Police) and TPNPB-OPM after the designation of
TPNPB-OPM as aterrorist organization. This research was conducted using a qualitative approach through
unstructured interviews with informants from Kontras, Papua Center Ul, BRIN, BNPT and lecture from the
Faculty of Law University of Brawijaya. This study uses the theory of structural violence to describe the
forms of violence that occurred after the TPNPB-OPM was designated as a terrorist organization.
Furthermore, by understanding the concept of conflict escalation stages, researchers tried to describe the
conflict escalation that occurred between the security forces and TPNPB-OPM. The results of this study
show that the designation of TPNPB-OPM as a terrorist organization creates violence in Papua. This
violence was carried out by both the security forces and the TPNPB-OPM. In addition, the designation of
terrorists to TPNPB-OPM increased the conflict escal ation between security forces and TPNPB-OPM.
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